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ABSTRACT

Visual impairment is a common health problem among textile industry workers, particularly tailors. Sewing
involves high visual acuity and accommodation, as well as concentration that requires attention to detail and
close-up focus, resulting in eye fatigue and dry eyes. The purpose of this study was to analyze the significance of
factors affecting eye health in the tailoring community in Tambora Flats, West Jakarta, in order to improve the
work environment and tailor productivity. This study used a cross-sectional approach and involved 55 tailors as
a sample, selected using a total sampling method. Data were collected through questionnaires and visual acuity
measurements through a complete eye examination, focusing on variables such as lighting, working hours, and
working distance. The results showed that 90.9% of tailors experienced visual impairment and 94.5% of tailors
reported dry eyes. The p-value for the dry eye factor was less than 0.05, indicating a significant relationship
between dry eye conditions and eye health. The p-value for lighting and working hours was greater than 0.05,
indicating no relationship between these two factors and eye health. It was further concluded that dry eye
conditions are a determinant of the eye health status of tailors in the informal sector.
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ABSTRAK

Gangguan penglihatan adalah salah satu masalah kesehatan yang sering ditemukan di kalangan pekerja industri
tekstil, khususnya penjahit. Aktivitas menjahit melibatkan ketelitian visual dan akomodasi yang tinggi, serta
konsentrasi yang membutuhkan perhatian pada detail dan fokus mata jarak dekat, sehingga mengakibatkan
kelelahan mata dan mata kering. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis signifikansi faktor-faktor yang
memengaruhi kesehatan mata pada komunitas penjahit di Rusunawa Tambora, Jakarta Barat, dalam rangka
perbaikan lingkungan kerja dan produktifitas penjahit. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional
dan melibatkan 55 penjahit sebagai sampel, yang dipilih dengan metode total sampling. Data dikumpulkan
melalui pengisian kuesioner dan pengukuran visus melalui pemeriksaan mata lengkap, dengan fokus pada
variabel seperti pencahayaan, lama kerja, dan jarak kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 90,9% penjahit
mengalami gangguan penglihatan dan 94,5% penjahit melaporkan mata kering. Nilai p untuk faktor mata kering
adalah kurang dari 0,05, sehingga diketahui adanya hubungan yang signifikan antara kondisi mata kering dengan
kesehatan mata. Nilai p untuk pencahayaan dan lama kerja adalah lebih dari 0,05, sehingga diinterpretasikan
bahwa tidak ada hubungan antara kedua faktor tersebut dengan kesehatan mata. Selanjutnya disimpulkan bahwa
kondisi mata kering merupakan determinan bagi status kesehatan mata penjahit di sektor informal.

Kata kunci: penjahit; gangguan penglihatan; kesehatan mata; mata kering

PENDAHULUAN

WHO bersama International Agency Prevention of Blindness (IAPB) melalui kampanye Love Your Eyes
sebagai program global Vision 2020 bertujuan untuk menghilangkan angka kebutaan yang dapat dihindari secara
global pada tahun 2020. Kampanye love your eyes at work merupakan pencegahan kebutaan yang dapat dlhlndarl
pada tahun 2023 dalam rangka meningkatkan keperdulian masyarakat terhadap kesehatan mata di tempat kerja.®

Gangguan penglihatan merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi di kalangan pekerja
industri tekstil, terutama penjahit. Pekerjaan sebagai penjahit melibatkan aktivitas yang membutuhkan ketelitian
visual tinggi, seperti menjahit dengan detail kecil dan menghabiskan waktu yang lama dalam posisi duduk di
depan mesin jahit. Pekerjaan menjahit terjadi proses koordinasi antara penglihatan binokular dan akomodatif
terjadi pada sistem visual. Penelitian yang dilakukan oleh Jaschinski-Kruza menyebutkan bahwa konvergensi
mata terjadi dimana mata menghadap ke dalam terhadap satu sama lain saat benda bergerak mendekat, memainkan
peran penting dalam stres penglihatan.®® Penelitian di Thailand pada pekerja elektronik dan perhiasan yang
bekerja dengan benda-benda kecil dengan fokus mata pada jarak dekat, melaporkan bahwa 52% pekerja
mengalami setidaknya satu jenis masalah penglihatan yang mungkln mempengaruhl kinerja kerja mereka, dan
48,3% tempat kerja memiliki tingkat pencahayaan di bawah standar.©

Terdapat beberapa faktor risiko yang diketahui berkontribusi terhadap terjadinya gangguan penglihatan
pada penjahit, antara lain pencahayaan. Penelitian di Solor Kupang melaporkan bahwa ada hubungan antara
pencahayaan dengan kelelahan mata pada penjahit. Pencahayaan sangat berpengaruh besar pada kemampuan
sesorang untuk melihat dengan baik di tempat kerja karena akan menciptakan visibilitas yang baik dan
kenyamanan pada penglihatan.®

Selain pencahayaan, ketegangan mata atau kelelahan mata dapat terjadi karena aktivitas menjahit
memerlukan fokus visual dekat yang terus-menerus, terutama pada detail-detail kecil dalam proses penjahitan.
Jarak kerja yang buruk, posisi duduk yang tidak ergonomis dan repetisi gerakan tangan yang terus-menerus dapat
menyebabkan akomodasi mata yang buruk pada penjahit. Hal ini dapat menyebabkan ketegangan pada otot-otot
mata dan merusak akomodasi mata yang pada gilirannya dapat menyebabkan gangguan penglihatan seperti mata
kering, astigmatisme, atau miopia.®

Gangguan kesehatan berhubungan dengan lama kerja pada pekerja. Sebuah penelitian pada petani
melaporkan bahwa lama kerja berhubungan dengan kejadian musculoskeletal disorder. Penjahit sebagai tenaga
kerja sektor informal dengan lama kerja tidak teratur menurut target jumlah pesanan, sering bekerja di luar jam
bekerja yang normal 8 jam/hari. Maka penjahit sektor informal dapat mengalami risiko gangguan penglihatan.®
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Penelitian pada penjahit profesional di India menyebutkan bahwa sifat pekerjaan dan pengaturan tempat
kerja yang tidak tepat telah menimbulkan masalah bagi mata yang berisiko bagi penjahit terutama pada pekerjaan
jarak dekat dalam durasi yang lama. Gangguan penglihatan dan gejala lain pada mata merupakan masalah yang
paling sering timbul.(” Hal yang sama disampaikan dalam sebuah penelitian, bahwa semakin berisiko jarak
penglihatan, maka makin tinggi keluhan kelelahan mata. Jarak penglihatan berpengaruh yang paling besar
terhadap terjadinya keluhan kelelahan mata. Pekerja mengalami keluhan kelelahan mata sebesar 11,9 kali pada
jarak penglihatan berisiko dibandingkan pekerja dengan jarak penglihatan yang tidak berisiko.®

Penjahit Rusun Tambora, Jakarta Barat merupakan komunitas penjahit yang dibentuk inisiasi oleh lembaga
Non Pemerintah Indonesian Care dalam menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat di daerah padat
penduduk sehingga memperbaiki perekonomian masyarakat di rusun tersebut. Jumlah penjahit adalah 55 orang
dan lokasi workshop adalah lantai 2. Melalui pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor risiko tersebut, maka
diperlukan penelitian untuk menyelidiki secara lebih rinci dampak pekerjaan sebagai penjahit setempat terhadap
kesehatan mata. Dengan demikian, upaya pencegahan yang lebih efektif dapat dirancang untuk mengurangi risiko
gangguan penglihatan dan meningkatkan kesejahteraan penjahit di industri tekstil.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis dan tingkat
keparahan gangguan penglihatan yang dialami oleh penjahit dan menganalisis faktor-faktor risiko yang
berkontribusi terhadap gangguan penglihatan pada penjahit.

METODE

Studi ini merupakan penelitian kuantitatif survei dengan pendekatan cross-sectional. Subyek penelitian ini
adalah seluruh penjahit di Rusunawa Tambora, Jakarta Barat, dengan ukuran populasi 55 penjahit. Seluruh
populasi dijadikan sampel, atau menerapkan total sampling.

Variabel bebas yang diteliti adalah kondisi mata kering, pencahayaan dan lama kerja. Ketiga variabel
tersebut diukur melalui pengisian kuesioner. Sementara itu, variabel terikat adalah status kesehatan mata yang
diukur dengan pemeriksaan mata lengkap dengan menggunakan autorefractor, Snellen chart dan slit lamp serta
kuesioner. Analisis yang digunakan adalah uji re%resi logistik berganda sebagai model prediksi, diikuti oleh
diskusi menyeluruh terhadap hasil akhir penelitian.®

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik penelitian kesehatan dengan nomor
170/SLKE/IM/UKKW/FKIK/KEPK/V/2024. Semua hal yang tertuang dalam kaji etik tersebut, dilaksanakan
dengan penuh komitmen.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata umur penjahit adalah 51,51 tahun. Pada tingkat kepercayaan 95%,
diyakini bahwa rata-rata umur penjahit antara 49,61 tahun sampai dengan 53,40 tahun. Hal ini mengindikasikan
bahwa dengan kepercayaan 95%, rata-rata usia populasi penjahit di komunitas ini berada dalam rentang tersebut,
memperlihatkan populasi yang didominasi oleh usia dewasa. Dalam konteks pekerjaan menjahit, usia pekerja
berpotensi mempengaruhi kesehatan mata dan daya tahan fisik mereka, mengingat bahwa proses penuaan dapat
mempengaruhi fungsi visual dan risiko penyakit mata seperti preshiopia dan mata kering. Penjahit berusia lebih
lanjut mungkin lebih rentan mengalami gangguan penglihatan dan kelelahan mata akibat akomodasi visual yang
melemah seiring usia.?

Tabel 1. Deskripsi numerik dari usia penjahit di Rusunawa Tambora, Jakarta Barat

Interval kepercayaan 95% |
49,61 — 53,40

[ Minimum-maksimum |
| 34-65

[ Variabel demografis | Rerata | Median | Simpangan baku
Usia | 5151 [ 5200 | 7,013

Tabel 2. Deskripsi kategorik dari variabel demografis
penjahit di Rusunawa Tambora, Jakarta Barat

Tabel 3. Deskripsi kategorik dari status kesehatan
mata dan faktor-faktor risiko terkait pada penjahit di
Rusunawa Tambora, Jakarta Barat

Variabel Kategori Frekuensi | Persentase

demografis i Variabel Kategori Frekuensi | Persentase

Usia Produktif (14-64 tahun) 54 98,2 Pencahayaan Normal (>200) 28 50,9

Non-produktif (>65 tahun)] 1 18 Tidak normal (<200) | 27 49,1

Jenis kelamin Laki-laki 12 21,8 Gangguan Ada kelainan 50 90,9

i Perempuan 43 78,2 penglihatan | Tidak ada kelainan 5 9,1

Lama kerja _Normal (<8 jam) 23 41,8 Kondisi mata Kering 52 945

__| Tidak Normal (>8 jam) 32 58,2 kering Kiri Tidak Kering 3 55

Jarak kerja __Normal (30 cm) 49 89,1 Kondisi mata Kering 53 96,4

Tidak normal (<30 cm) 6 109 kering kanan Tidak kering 2 3,6

Astenopia Ya 2 3,6

Tidak 53 96,4

Status kesehatan Baik 1 1,8

mata Tidak baik 54 98,2

Jenis kelamin penjahit yang terbanyak adalah perempuan (78,2%). Mayoritas penjahit bekerja lebih dari 8
jam sehari (58,2%). Meskipun sebagian besar penjahit bekerja dengan jarak penglihatan yang normal, namun
masih banyak (10,9%) dengan jarak penglihatan kurang dari 30 cm (Tabel 2).

Dari Tabel 3 diperoleh informasi bahwa masih banyak pekerja dengan pencahayaan kurang (49,1%).
Mayoritas penjahit mengalami gangguan penglihatan (90,9%). Kondisi mata kering terjadi pada mata Kiri dan
kanan, masing-masing adalah 94,5% dan 96,4%. Kejadian astenopia cukup kecil yakni 3,6%. Sementara itu,
mayoritas penjahit memiliki status kesehatan mata yang tidak baik (98,2%).

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p untuk masing-masing faktor risiko yaitu usia, = 1,000, jenis
kelamin = 1,000, pencahayaan = 1,000, jarak penglihatan kerja = 1,000, lama kerja = 0,418 dan kondisi mata
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kering = 0,036. Dengan demikian, faktor risiko yang signifikan bagi status kesehatan mata adalah kondisi mata
kering.

Tabel 4. Hubungan antara pencahayaan, jarak penglihatan kerja, lama kerja, usia, jenis kelamin dan kondisi
mata kering dengan status kesehatan mata penjahit di Rusunawa Tambora, Jakarta Barat

No Variabel Status kesehatan mata Nilaip | Nilair
Baik: frekuensi (persentase) Tidak baik: frekuensi (persentase)

1 Pencahayaan 1,000 0,134
Normal (>200) 1(3,6) 27 (96,4)
Tidak Normal (<200) 0(0,0) 27 (100)

2 [arak penglihatan kerja 1,000 0,048
Normal (30 cm) 1(2,0) 48 (98,0)
Tidak normal (<30 cm) 0(0,0) 6 (100)

3 Lama Kerja 0,418 0,161
Normal (<8 jam) 1(4,3) 22 (95,7)
Tidak normal (>8 jam) 0(0,0) 32 (100)

4 Usia 1,000 | 0,019
Produktif (14-64 tahun) 1(1,9) 53 (98,1)
Non-produktif (>65 tahun) 0(0,0) 1 (100)

5 [enis kelamin 1,000 -0,072
Laki-laki 0(0,0) 12 (100)
Perempuan 1(2,3) 42 (97,7)

6 Kondisi mata kering 0,036* | -0,071
Baik 0(0,0) 1 (100)
Tidak Baik 53(98,1) 1(1,9

PEMBAHASAN

Data demografi menunjukkan bahwa rata-rata umur penjahit adalah 51,51 tahun. Pada tingkat kepercayaan
95% CI diyakini rata-rata umur penjahit antara 49,61 tahun sampai dengan 53,40 tahun. Pekerjaan menjahit
biasanya banyak dikerjakan oleh perempuan, dimana pekerjaan yang mereka kerjakan selain mengurus rumah
tangga, mereka juga bekerja menjahit dengan beberapa risiko yang mempengaruhi kesehatannya. Sebuah laporan
riset menyatakan bahwa kesehatan mata Penjahit banyak ditemukan antara lain ketegangan mata dan sakit kepala
yang akan memicu pada kelelahan mata.'?

Menjahit dalam posisi duduk yang lama, jarak kerja dekat dalam jangka waktu lama akan mempengaruhi
kesehatan mata antara lain nyeri otot dan nyeri mata. Pada 200 wanita penjahit di industri garmen ditemukan
beberapa keluhan kesehatan pada tubuh mereka antara lain ketegangan mata yang diakibatkan oleh pekerjaan
jarak dekat.?

Dari seluruh penjahit diketahui bahwa 58,2% penjahit memiliki lama kerja tidak normal. Lama kerja >8
jam dapat mempengaruhi kesehatan fisik penjahit termasuk kesehatan matanya. Hal ini sama dengan penelitian
Firmansa/sz)ah, et al. (2023) bahwa lama kerja memengaruhi penurunan kesehatan tenaga kerja yang berada di ruang
sewing.

Pada penelitian ini, kesehatan mata didefinisikan dengan ada atau tidaknya gangguan penglihatan dan
penyakit mata pada penjahit. Penyakit mata menjadi indikator kesehatan mata penjahit yaitu 98,2% tidak baik,
karena ditemukan kejadian mata kering pada mata sebelah kiri 94,5% dan mata kering pada mata kanan 96,4%.
Jika salah satu variabel, gangguan penglihatan maupun mata kering atau kelelahan mata hadir maka kesehatan
mata responden dianggap tidak baik. Kehadiran gangguan penglihatan pada responden sangat besar yaitu 90,9%
memang menjadi hal yang mempengaruhi kesehatan mata, sama halnya ditemukan di Bangladesh, bahwa
tingginya tingkat gangguan penglihatan di kalangan pekerja garmen perempuan, khususnya penduduk pedesaan,
dan di usia yang lebih muda dari perkiraan.®4

Berdasarkan hasil uji statistik, diinterpretasikan bahwa tak ada korelasi antara pencahayaan, usia, jenis
kelamin, jarak penglihatan kerja dan lama kerja dengan status kesehatan mata. Tetapi, secara signifikan ditemukan
adanya korelasi antara kondisi mata kering dengan status kesehatan mata penjahit di Rusunawa Tambora.
Penelitian Mehta (2012) melaporkan bahwa pencahayaan yang kurang tepat pada penjahit di garmen bagian
finishing, ada 25% yang mengeluh visual discomfort atau ketidaknyamanan penglihatan.*> Pekerjaan dengan
penglihatan jarak dekat dalam waktu lama sangat beresiko pada kesehatan mata.

Di India, dilaporkan bahwa dalam penelitian pada penjahit garmen, prevalensi mata kering adalah sebesar
64,2%.%® Mata kering disebabkan oleh banyak faktor, antara lain usia, lingkungan, aktifitas pekerjaan dekat,
lingkungan kering dan pemakaian obat-obatan. Permasalahan kesehatan mata penjahit di Rusunawa Tambora ini
paling banyak adalah mata kering. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor usia karena responden penelitian ini rata-
rata berusia 51 tahun. Mata kering terjadi pada 45,39% subyek penelitian. Prevalensi mata kering meningkat
seiring bertambahnya usia. Pada usia 70 tahun ke atas, prevalensi mata kering jauh lebih tinggi.®”

Sebuah meta analisis di Tiongkok (2018), usia lanjut dan jenis kelamin perempuan menjadi faktor risiko
penyakit mata kering. Hanya usia lanjut yang memiliki hubungan positif pada peningkatan angka kejadian
penyakit mata kering. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini dimana penderita mata kering rata-rata berusia
51,51 tahun dan mayoritas adalah berjenis kelamin perempuan.®

Mata kering pada pekerja juga sangat mempengaruhi berlangsungnya pekerjaan dengan baik. Hal ini
dibuktikan dalam penelitian Mathias (2023) di Belanda pada responden dengan jumlah wanita sebanyak 60%
mengalami gangguan fungsi kerja sebanyak 59,1%. Hal ini menjadi catatan penting bagi pemberi kerja untuk
melakukan skrining mata kering secara berkala sehingga bisa dilakukan pencegahan dan peng)obatan lebih dini,
untuk meningkatkan kesehatan tenaga kerja yang akan berdampak positif pada produktifitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara mata kering dengan status kesehatan mata
penjahit. Hasil ini senada dengan laporan lain dari Amerika bahwa mata kering sangat memengaruhi kualitas
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hidup terkait kesehatan pekerja secara keseluruhan. Kondisi ini akan meningkatkan kehilangan waktu Kerja,
mengganggu aktivitas sehari-hari, dan membutuhkan lebih banyak kunjungan medis. Dampak pada kehilangan
waktu kerja terutama disebabkan oleh penurunan produktivitas saat bekerja.(?%21)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kondisi mata kering merupakan determinan utama status
kesehatan mata para penjahit di Rusunawa Tambora, Jakarta Barat. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya
kondisi kerja yang baik, terutama terkait pencahayaan dan durasi kerja, untuk mencegah gangguan kesehatan mata
pada penjahit untuk mengurangi hilangnya waktu kerja dan meningkatkan produktifitas. Langkah-langkah
pencegahan yang tepat perlu diterapkan guna meningkatkan kesehatan visual mereka.
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